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LAPORAN AKHIR 

Judul (Title) : Analisis Pemahaman Calon Guru Terhadap Kurikulum 

Merdeka 

 

Latar Belakang (Background) 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang disepakati oleh 195 negara dibawah naungan PBB dan 

ditetapkan sejak 25 September 2015, dalam laman undp.org memiliki point 
penting terhadap pendidikan, yakni diharapkan agar tercapainya pendidikan 

berkualitas dan bisa diakses oleh semua orang pada 2030. Namun, pandemi 

Covid-19 memberikan dampak dengan munculnya berbagai problematika 

pembelajaran. Salah satunya yaitu proses pembelajaran itu sendiri (Basar, 
2021).  

Plt. Kapuskurjar, Zulfikri Anas dalam laman Kemdikbud.go.id 

menyatakan krisis pembelajaran yang bertambah akibat pandemi Covid-19 

menyebabkan hilangnya pembelajaran (learning loss) dan meningkatnya 
kesenjangan pendidikan. Pemerintah dituntut untuk segera tanggap terhadap 

perubahan situasi.  Karenanya pemerintah melalui Kemendikbud 

menerbitkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka sebelumnya dikenal 

dengan Kurikulum Prototipe atau Kurikulum Paradigma Baru. Kurikulum 
ini ditawarkan sebagai opsi pemulihan pembelajaran akibat pandemi. 

Kurikulum ini diharapkan mampu membuat pelaku pembelajaran 

diantaranya guru dan siswa merasa nyaman saat proses pembelajaran di 
ruang apapun. Generasi saat ini dihadapkan kepada perubahan yang 

mewajibkan mereka untuk terus bergerak mengikuti perubahan, dimana 

tumbuhnya perkembangan teknologi secara pesat, membuat banyaknya 

pekerjaan yang akan digantikan oleh kecerdasan buatan. Kondisi ini 
diperparah pandemi Covid-19 (Siahaan, 2019). 

Mahasiswa Pendidikan Biologi, sebagai calon guru harus memiliki 

pemahaman yang utuh terhadap kurikulum. Kurikulum merupakan bagian 

kemampuan paedagogik dimana seorang guru harus mampu menciptakan 
rasa aman dan nyaman saat proses pembelajaran (Dhani, 2020). Pemahaman 

calon guru terhadap kurikulum dan perubahan-perubahannya menjadi 

kompetensi yang wajib dimiliki untuk menjadi guru yang profesional. Guru 

sebagai faktor penting dalam implementasi kurikulum karena pelaksana dari 
kurikulum, sehingga kurikulum akan bermakna sebagai alat pendidikan. Dan 

sebaliknya pembelajaran tidak efektif tanpa ada kurikulum sebagai 

pedomannya (Zamili, 2020). Mahasiswa sebagai calon guru juga telah 

dibekali mata kuliah Telaah Kurikulum dalam proses pendidikannya. 
Perubahan kurikulum yang kerap terjadi menjadi dasar analisis penelitian 

ini, yang ingin mendapatkan data pemahaman calon guru dalam memahami 
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Kurikulum Merdeka. Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

pemahaman calon guru terhadap Kurikulum Merdeka. Kecenderungan 
kurikulum yang kerap berubah dan bagaimana calon guru mampu adaptif 

dan responsif terhadap perubahan yang terjadi. Melalui penelitian ini akan 

didapat kompetensi paedagogik Mahasiswa Pendidikan biologi untuk 

menjadi guru yang profesional 
 

Tujuan Riset (Objective) 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman calon guru 

terhadap impelemtasi kurikulum merdeka, yang ditinjau dari berbagai aspek.  

 

Metodologi (Method) 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini yaitu 

deskriptif kualitatif.  Menurut Sugiyono (2018) deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik itu 

satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan ataupun 

menghubungkan dengan variabel lain. Dimana penelitian ini hanya ingin 

mengetahui bagaimana keadaan variabel itu sendiri tanpa ada pengaruh atau 
hubungan dengan variabel lain. Peneliti menggunakan instrumen penelitian 

berupa angket dengan skala linkert dan dokumen uji pengetahuan berupa 

pilihan berganda. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu  Mahasiswa 

sementer 6 dan 8 Pendidikan Biologi, yang telah mengikuti mata kuliah 
telaah kurikulum, sedang menjalankan kuliah PKM, dan yang selesai 

magang 3, sebanyak 59 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

analisis dokumen.  

Data kualitatif melalui analisis dokumen, berupa perolehan data dari 
jawaban responden yang mengisi butir soal pilihan berganda berbentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan kurikulum merdeka. Data 

kualitatif akan didukung dengan data kuantitafif, dimana responden akan 
diberikan angket berupa pernyataan yang akan diisi sesuai pengetahuannya. 

Adapun angket akan dibatasi dengan menggunakan skala likert. 

 

 
 

 

 

   
 

 

 

 
 

 

Mengkaji literatur dan mengumpulkan 
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Hasil dan pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di kampus Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA (UHAMKA) ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

mahasiswa calon guru Biologi terhadap kebijakan Mendikbudristek dalam 

penerapan kurikulum merdeka. Pemberian angket yang terdiri dari 18 

pernyataan berskala likert, dan 5 pertanyaan pilihan berganda untuk 
menggali pengetahuan responden yang juga dijadikan data pendukung 

pernyataan sebelumnya. Hasil penelitian dipaparkan berdasarkan urutan 

pernyataan dan pertanyaan yang dijadikan beberapa kelompok yang sesuai 

dengan cakupan topik. Hasil disajikan disajikan dengan persentase dalam 
bentuk tabel dan diagram serta uraian secara deskriptif. Adapun hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Pengetahuan Dasar tentang Kurikulum Merdeka 

Pada cakupan topik ini, responden diberikan 4 pernyataan yang 
mendasar mengenai kurikulum merdeka. Adapun hasil dari angket diperoleh 

data sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Pengetahuan dasar tentang kurikulum merdeka 

 
 

Kurikulum merdeka sebagai opsi pemulihan pembelajaran, yang sudah 

memasuki tahap implementasi melalui pembentukan sekolah penggerak 
yang di persiapan kemendikbudristek, Sudah semestinya mahasiswa 

semester akhir mengetahui kebijakan penerapan kurikulum merdeka ini. 

Dari data angket terlihat rerata responden telah mengetahui kurikulum 

merdeka dengan persentase sebanyak 49%. Namun data ini menunjukkan 
bahwa belum setengah dari responden mengetahui tentang kurikulum terbaru 

ini. Sebanyak 47,46% sering mendengar informasi tentang kurikulum 

merdeka, sebanyak  44,07% pernah mencari tahu tentang kurikulum 

merdeka  dan 49,15% persen responden yang berinisiatif mencari informasi 
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informasi tentang kebijakan kurikulum terbaru ini. Hal ini dapat pula 

dipertegas dengan gambar perbandingan diagram berikut ini : 

 
Gambar 3. Pengetahuan dasar tentang kurikulum merdeka 
  

2.  Pengetahuan pelaksanaan evaluasi pada kurikulum merdeka 

 Kemendikbudristek bernomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 
melaksanakan evaluasi dalam bentuk (Assesment Kompetensi Minimum) 

AKM. Adanya AKM, evaluasi akhir berupa Ujian Nasional (UN) dan Ujian 

Sekolah Berstandar Nasional (USBN) tidak lagi dianggap relevan sebagai 

tes evaluasi yang digunakan oleh satuan pendidikan untuk mengevaluasi 
pembelajaran. Sebaliknya AKM dianggap dapat meningkatkan kemampuan 

Literasi dan Numerasi pelajar Indonesia yang selama ini selalu mendapatkan 

ranking 72 dari 79 negara di Programme for International Student 

Assessment (PISA,2019)  dan Trend In International Mathematics And 

Science Study (TIMSS) 
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Tabel 3. Pengetahuan pelaksanaan evaluasi pada kurikulum merdeka 

 
  

Berdasarkan tabel tersebut 45,76% responden cukup mengetahui 
teknik evaluasi pada kurikulum merdeka. Namun kebijakan meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi melalui AKM hanya 32,20 % yang 

mengetahui. Sebanyak 33,90 persen setuju jika UN dan USBN tidak lagi 

dijadikan alat untuk mengevaluasi pembelajaran. 38,98% menyetujui AKM 
Berbasis pada PISA dan TIMSS. Hampir setengah responden yaitu sebanyak 

44,07% setuju bahwa AKM pada kurikulum merdeka dapat secara signifikan 

menaikkan ranking Indonesia di PISA dan TIMSS dan 52,54% setuju juga 

jika AKM pada kurikulum merdeka dapat secara signifikan meaikkan 

kemampuan siswa indonesia akan literasi dan numerasi. 

Secara keseluruhan perbandingan dari tabel 3 tentang Pengetahuan 

pelaksanaan evaluasi pada kurikulum merdeka dapat kita bandingkan dengan 

diagram berikut ini : 
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3. Pengetahuan konsep merdeka belajar pada kurikulum merdeka 

Menurut BSNP atau Badan Standar Nasional Pendidikan, pengertian 

kurikulum merdeka adalah suatu kurikulum pembelajaran yang mengacu 

pada pendekatan minat dan bakat. Pelajar (baik siswa maupun mahasiswa) 

dapat memilih pelajaran apa saja yang ingin dipelajari sesuai dengan minat 
dan bakatnya. Salah satu perubahan mendasar pada kurikulum merdeka 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP pada kurikulum 

merdeka menjadi lebih singkat sehingga guru diharapkan memiliki banyak 

waktu untuk mengajar, mendidik dan mendampingi siswa, sehingga tidak 
terhambat dangan administrasi RPP. 38,98% responden setuju dengan 

pernyataan tersebut. namun ada 1,69% responden yang tidak setuju dengan 

pernyataan tesebut. Kurikulum merdeka juga memberikan kesempatan 

kepada siswa SMA untuk mengerjakan esai ilmiah sebagai syarat kelulusan. 
Responden yang setuju sebanyak 32,20% dan yang sangat tidak setuju ada 

5,08% 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Pengetahuan pelaksanaan evaluasi pada kurikulum 

merdeka 
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Tabel 4. Pengetahuan Konsep merdeka belajar pada kurikulum merdeka. 

 
 
Merdeka belajar lainnya yang terdapat pada kurikulum merdeka 

yaitu siswa tidak lagi dibeda-bedakan menjadi jurusan IPA, IPS atau Bahasa. 

Sehingga siswa terkesan mempelajari banyak pelajaran. Responden yang 

setuju dengan hal ini sebanyak 35,59% dan sangat menyetujui sebanyak 
10,1%.  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 5. Pengetahuan Konsep merdeka belajar pada kurikulum merdeka 
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Seperti tampak pada gambar 4 diatas, sama halnya pada siswa, pada 

tingkat universitas pun, mahasiswa di beri kesempatan untuk mempelajari di 
luar program studinya dengan cara magang, KKN Tematik, proyek 

independen, ataupun berwirausaha. Responden yang setuju dengan 

pernyataan tersebut sebanyak 50,85% dan 1% yang tidak setuju. Pada 

kurikulum merdeka di tingkat SMA siswa tidak lagi dibeda-bedakan 
 

4. Pengetahuan keterlibatan masyarakat pada kurikulum merdeka 

Stake holder (pemangku kepentingan) dalam pendidikan antara lain : 

siswa, orang tua, masyarakat dan pemerintah seharusnya sama-sama 
memiliki kontribusi yang sama besar dalam bidang pendidikan dan konsep 

ini yang dipakai dalam kurikulum merdeka. Pemerintah mendorong 

masyarakat untuk lebih aktif lagi terlibat melalui Program Organisasi 

Penggerak (POP), guru di dorong lebih baik lagi dengan program Guru 
Penggerak (GP) dan sekolah menjadi lebih berkegiatan yang bermakna 

dengan program Sekolah Penggerak (SP). 

 

Tabel 5. Pengetahuan Keterlibatan Masyarakat pada kurikulum merdeka 

 
  

Sesuai dengan kurikulum merdeka masyarakat bisa berperan dalam 

dunia pendidikan. 54,24% responde setuju dengan hal tersebut, dan 1,63 
persen yang tidak setuju, dan tidak ada yang sedikit setuju terhadap 

kebijakan baru ini. Selanjutnya indikator menunjukkan bahwa 45,6% 

responden menyatakan cukup setuju dengan adanya zonasi pada kurikulum 

merdeka, 5,26% menyatakan sangat tidak setuju. Indikator terakhir, sebagai 
calon guru sebanyak 52,54% menyatakan cukup setuju juka KI dan KD 

diganti menjadi CP. Dimana CP ditentukan oleh satuan pendidikan nantinya. 

 

5. Konfirmasi pengetahuan responden terhadap kurikulum merdeka 
Setelah memberikan pernyataan-pernyataan pada halaman sebelumnya, 

dilakukan konfirmasi kembali terhadap jawabab-jawaban yang telah 

diberikan responden. Hal ini bertujuan untuk melakukan kroscek terhadap 
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jawaban responden sebelumnya, dan bagaimana ketika pernyataan diubah 

menjadi pertanyaan. Pertanyaan yang diberikan sebanyak 5 berupa pilihan 
berganda yang tidak berhuruf untuk menghindari kecurangan pada saat 

pengisian. Adapun hasilnya sebagai berikut :  

 

Tabel 6. Konfirmasi pengetahuan responden terhadap kurikulum merdeka 

 
 

Saat ditanyakan apa itu kurikulum merdeka, sebanyak 58,93% 

responden menjawab benar dan 41,07% menjawab salah. Pertanyaan 
berikutnya sebanyak 75% responden menjawab salah saat ditanyakan 

karakteristik dari kurikulum merdeka. Dan hanya 25% responden yang 

menjawab benar. Untuk model evaluasi yang diterapkan pada kurikulum 

merdeka sebanyak 74,07%  responden masih menjawab salah dan 25,93% 
responden yang menjawab benar. Untuk penerapan merdeka belajar, 

penerimaan peserta didik baru pada kurikulum merdeka mengalami 

perubahan dalam hal zonasi, sebanyak 75,44% responden menjawab benar 

yang berarti responden sudah memahami zonasi, dan hanya 24,56% yang 
menjawab salah. Perubahan komponen pada RPP yang menjadi lebih 

sederhana, sebanyak 58,18% responden menjawab salah dan hampir 

setengahnya yaitu 41,82 responden menajawab benar. Berikut tampilan 

grafik untuk indikator konfirmasi pengetahuan responden terhadap 
kurikulum merdeka 
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